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REPRESENTASI NILAI EMPATHIC LISTENING DALAM
FILM ANIMASI JUMBO (2025) TERHADAP KESADARAN
REMAJA DI SMA MUHAMMADIYAH 02 MEDAN

ZAHRA SYAHPUTRI

NPM : 2203110144

ABSTRAK

Mendengarkan secara empati merupakan kemampuan komunikasi interpersonal
yang penting dalam membangun hubungan sosial, khususnya pada masa remaja.
Media film animasi memiliki peran strategis dalam merepresentasikan nilai-nilai
tersebut melalui cerita dan visual yang dekat dengan kehidupan remaja. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi nilai empathic listening
dalam film animasi Jumbo serta bagaimana representasi tersebut membentuk
kesadaran remaja di SMA Muhammadiyah 02 Medan. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap
siswa yang telah menonton film Jumbo. Teknik analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa film Jumbo merepresentasikan nilai empathic listening
melalui dialog yang kontekstual, pengembangan karakter, serta simbol visual
seperti ekspresi wajah, kontak mata, dan bahasa tubuh yang mencerminkan
perhatian dan kepedulian. Representasi tersebut dipahami remaja sebagai sikap
mendengarkan dengan sabar, tidak menghakimi, dan berupaya memahami perasaan
orang lain. Film ini mendorong munculnya refleksi diri dan peningkatan kesadaran
remaja akan pentingnya mendengarkan secara empatik dalam kehidupan sosial di
lingkungan sekolah. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa film animasi Jumbo
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media edukatif yang
berperan dalam membentuk kesadaran komunikasi empatik pada remaja.

Kata kunci: Representasi, Film Animasi, Empathic Listening, Kesadaran
Remaja.
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THE REPRESENTATION OF EMPATHIC LISTENING VALUES
IN THE ANIMATED FILM JUMBO (2025) AND ITS
INFLUENCE ON ADOLESCENTS’ AWARENESS AT SMA
MUHAMMADIYAH 02 MEDAN

ZAHRA SYAHPUTRI
NPM : 2203110144

ABSTRACT

Empathic listening is an essential interpersonal communication skill in building
social relationships, particularly during adolescence. Animated films play a
strategic role in representing such values through narratives and visual elements
that are closely related to adolescents’ daily experiences. This study aims to
examine the representation of empathic listening values in the animated film Jumbo
(2025) and how these representations shape adolescents’ awareness at SMA
Muhammadiyah 02 Medan. This research employs a qualitative descriptive
approach. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation involving students who had watched the film. Data analysis was
conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings reveal that Jumbo represents empathic listening through contextual
dialogue, character development, and visual symbols such as facial expressions,
eye contact, and body language that reflect attentiveness and care. These
representations are interpreted by adolescents as listening with patience, without
Jjudgment, and with an effort to understand others’ emotions. The film encourages
self-reflection and increases adolescents’ awareness of the importance of empathic
listening in school social interactions. The study concludes that the animated film
Jumbo functions not only as entertainment but also as an educational medium that
contributes to the development of empathic communication awareness among
adolescents.

Keywords: Representation, Animated Film, Empathic Listening, Adolescent
Awareness.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital dan media audio-visual telah mengubah
pola interaksi sosial remaja di seluruh dunia, termasuk cara mereka memahami dan
mengekspresikan empati. Meuthia et al. (2023) melaporkan bahwa 1 dari 3 remaja
di dunia mengalami kesulitan dalam komunikasi emosional akibat tingginya
paparan gawai dan interaksi virtual. Di Indonesia, survei menunjukkan 87%
pengguna internet berusia 13-18 tahun mengakses konten audio-visual seperti
YouTube, TikTok, dan film animasi setiap harinya (Devi et al., 2023). Kondisi ini
menandakan bahwa media visual menjadi medium pembentuk nilai sosial dan
emosional generasi remaja. Namun di sisi lain, meningkatnya interaksi digital justru
memunculkan fenomena menurunnya kualitas komunikasi interpersonal, terutama
pada kemampuan mendengar empatik (empathic listening). Hal ini menjadi

perhatian serius dalam konteks pendidikan karakter dan literasi emosional remaja.

Empathic listening merupakan kemampuan mendengarkan secara
mendalam dengan keterlibatan emosi, pemahaman, dan penerimaan perspektif
orang lain. menegaskan bahwa aspek empati dalam komunikasi menjadi
kompetensi sosial penting di abad 21. Namun sayangnya, kemampuan ini tidak
berkembang seiring pesatnya kecanggihan media digital. Perhatian remaja menurun
dari 12 detik (2010) menjadi 8 detik (2023), yang berdampak pada rendahnya
keterlibatan saat menyimak komunikasi orang lain (George et al., 2025). Padahal,

dalam konteks sosial sekolah, kemampuan empathic listening membantu



membangun hubungan pertemanan yang sehat dan menurunkan potensi konflik
antar remaja. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan baru dalam menanamkan nilai
mendengar empatik kepada remaja. Salah satu media yang efektif dalam
mentransmisikan nilai empati adalah film animasi, karena memiliki kekuatan

emosional, visual simbolik, dan kedekatan psikologis dengan dunia remaja.

Film animasi bukan hanya media hiburan, tetapi juga sarana pembentukan
persepsi dan nilai sosial. Cao (2022) 72% generasi Z lebih mudah menangkap pesan
moral melalui karakter visual dibanding komunikasi langsung. Animasi
menghadirkan narasi yang ringan namun reflektif, sehingga mampu menanamkan
pesan moral secara implisit dan emosional. Oleh karena itu, film animasi memiliki
potensi besar menjadi medium edukasi nilai empathic listening. Salah satu film
yang relevan dikaji saat ini adalah film animasi Jumbo (2025). Film Jumbo (2025)
menampilkan tema utama tentang relasi, emosi, dan komunikasi interpersonal yang

dekat dengan permasalahan remaja masa Kini.



Gambar 1. 1 Poster Film Animasi Jumbo (2025)

VISINEMA STUDIOS bekerja sama dengan
SPRINGBOARD dan ANAMI FILMS mempersembahkan

BUNGA CITRA LESTARI  ARIEL ’NOAN ANGGA YUNANDA RATNA RIANTIARNO
QUINN SALMAN  YUSUF OZKAN GRACIELLA ABIGAIL M. ADHIYAT  memswiunsben  PRINCE POETIRAY

LEBARAN 2025 DI BIOSKOP

VAN Sidubung stoh Q’. 3:_35‘ i

Sumber : https://share.google/WC8swPhWmglK9qeDE

Kemunculan film ini menarik perhatian publik karena menceritakan tokoh
yang belajar memahami orang lain melalui pengalaman mendengar, bukan sekadar
berbicara. Film animasi ini viral di kalangan remaja Indonesia dengan total
penayangan trailer lebih dari 5 juta views dalam dua minggu pertama rilis digitalnya
(Pictures, 2025). Banyak warganet menyoroti bahwa alur ceritanya relevan dengan
situasi pertemanan di lingkungan sekolah. Dengan popularitas dan kedekatan

konteksnya, film ini berpotensi menjadi media representasi nilai empathic listening


https://share.google/WC8swPhWmq1K9qeDE

di kalangan remaja. Ini menunjukkan bahwa Jumbo layak dikaji sebagai objek

penelitian akademik.

Film animasi Jumbo (2025) menarik perhatian karena mengusung tema
komunikasi interpersonal, relasi emosional, dan proses memahami orang lain
melalui pengalaman mendengar, bukan sekadar berbicara. Popularitas film ini
memperlihatkan bahwa audiens remaja menemukan kedekatan emosional dengan
karakter dan konflik cerita yang disajikan. Oleh karena itu, Jumbo berpotensi
menjadi teks media yang merepresentasikan makna empathic listening secara
implisit maupun eksplisit. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anak & Dini
(2025) yang mengkaji film animasi Jumbo lebih banyak berfokus pada penanaman
nilai karakter secara umum, seperti empati, kerja sama, tanggung jawab, dan

ketekunan, sebagaimana ditemukan dalam hasil analisis terhadap tayangan tersebut.

Penelitian tersebut belum memberikan perhatian khusus pada konsep
emphatic listening sebagai bagian yang lebih spesifik dan mendalam dari
kompetensi komunikasi interpersonal. Dalam perspektif ilmu komunikasi,
emphatic listening tidak hanya mencakup kemampuan memahami perasaan orang
lain secara emosional, tetapi juga mencakup proses kognitif yang menuntut individu
untuk hadir, menerima, dan merespons lawan bicara dengan sensitivitas, refleksi,
serta ketulusan. Konsep ini jauh lebih kompleks daripada empati secara umum,
karena berhubungan langsung dengan dinamika dialogis, proses pertukaran pesan,
dan hubungan interpersonal. Namun, meskipun populer, film ini belum banyak
dikaji secara akademik dalam konteks pembentukan kesadaran empatik remaja di

lingkungan sekolah kusunya di SMA Muhammadiyah 02 Medan.



Lingkungan sosial yang menarik dikaji adalah SMA Muhammadiyah 02
Medan. Berdasarkan wawancara pra-observasi dengan beberapa siswa, ditemukan
fenomena bahwa sebagian besar siswa merasa “lebih ingin didengar dibanding
mendengarkan orang lain”. Masalah ini bukan hanya sekadar perilaku komunikasi,
tetapi juga memengaruhi kualitas hubungan interpersonal, kemampuan kerja
kelompok, dan proses pemecahan konflik di sekolah. Prasetiyo et al. (2021)
menguatkan temuan ini dengan data bahwa 63% pelajar SMA di Indonesia merasa
teman sebayanya kurang memiliki kemampuan mendengarkan secara empatik
dalam percakapan akademik maupun personal. Ketimpangan ini menyebabkan
banyak dialog berjalan satu arah, miskomunikasi, hingga konflik emosional
antarsiswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran empathic listening di
kalangan remaja masih rendah dan memerlukan pendekatan baru yang lebih relevan

dan kontekstual.

Kurikulum pendidikan saat ini lebih menekankan pencapaian kognitif
dibanding aspek komunikasi interpersonal dan literasi emosional siswa.
Pembelajaran formal belum memberikan ruang intensif untuk melatinh kemampuan
mendengar secara empatik dalam konteks keseharian. Padahal kemampuan
mendengarkan secara empatik dapat membantu siswa memahami perspektif orang
lain, menurunkan tingkat kesalahpahaman, serta memperkuat hubungan sosial.
Khubchandani et al. (2023) 70% sekolah masih berfokus pada pencapaian
akademik dan belum mengintegrasikan pelatihan soft-skills komunikasi

interpersonal secara sistematis dalam proses pembelajaran.



Kondisi ini menjadi tantangan struktural dalam mengembangkan empati
siswa karena tidak semua nilai interpersonal dapat diajarkan melalui teori sebagian
besar justru terbentuk melalui pengalaman emosional dan situasional. Oleh karena
itu, film animasi yang memiliki kekuatan narasi emosional dapat menjadi medium
alternatif untuk memantik kesadaran empatik di luar pembelajaran formal. Lebih
jauh, permasalahan semakin kompleks karena generasi remaja saat ini hidup dalam
budaya komunikasi digital yang menormalisasi respons cepat, komentar singkat,
dan scrolling tanpa refleksi. Kebiasaan ini menciptakan budaya komunikasi serba

instan, namun miskin kedalaman empati.

Remaja lebih sering menunggu giliran berbicara dibanding benar-benar
menyimak, sehingga dialog kehilangan esensi utamanya sebagai ruang saling
memahami. Fenomena ini disebut sebagai pseudo listening, yaitu perilaku
mendengar secara fisik, tetapi tidak secara emosional dan kognitif (Collins et al.,
2023). Jika praktik ini terus berlanjut, kualitas hubungan sosial di masa dewasa
akan semakin rentan terhadap konflik dan ketidakseimbangan emosional. Oleh
karena itu, memahami bagaimana remaja memaknai nilai empathic listening dalam

teks media yang mereka konsumsi menjadi kajian yang relevan dan mendesak.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada representasi nilai empathic listening dalam film
animasi Jumbo (2025) dan pemaknaan nya terhadap kesadaran remaja, dengan
subjek penelitian siswa kelas XII Plus 2 SMA Muhammadiyah 02 Medan yang

telah menonton film tersebut.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menetapkan rumusan
permasalahan sebagai berikut : Bagaimana representasi nilai empathic listening
dalam Film Jumbo (2025) terhadap peningkatan kesadaran remaja mengenai

pentingnya mendengarkan secara empatik di lingkungan sekolah.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi nilai empathic listening
dalam film animasi Jumbo (2025) dan memahami bagaimana nilai tersebut
dimaknai oleh remaja di SMA Muhammadiyah 02 Medan. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi interpersonal dan

studi representasi media.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.5.1 Manfaat Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian representasi media dan resepsi audiens.
Selain itu, penelitian ini juga memperkaya pemahaman mengenai bagaimana media
audiovisual, khususnya film animasi, dapat menjadi sarana efektif dalam
menyampaikan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, seperti empati dan kemampuan

mendengarkan.

1.5.2 Manfaat Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi guru,
konselor sekolah, serta praktisi pendidikan dalam memanfaatkan film sebagai
media pembelajaran yang mampu menumbuhkan nilai karakter pada remaja.
Temuan penelitian ini juga dapat digunakan oleh pihak sekolah, khususnya di SMA
Muhammadiyah 02 Medan, sebagai dasar untuk mengembangkan strategi
pembelajaran berbasis media yang lebih efektif dalam penguatan soft skill, terutama

kemampuan empathic listening.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan uraian mengenai latar belakang penelitian yang
menjelaskan alasan dan urgensi penelitian dilakukan, perumusan masalah,tujuan

dan manfaat penelitian maupun batasan masalah agar fokus penelitian tetap terarah.

BAB Il : URAIAN TEORITIS

Pada bab ini memuat landasan teori dan konsep yang relevan dengan
penelitian untuk digunakan sebagai landasan dalam menyelesaikan masalah atau

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan, yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Diuraikan pula lokasi dan waktu
penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi, serta teknik analisis data.



BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi di lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis

dan di hubungkan dengan teori-teori yang telah di kemukakan pada Bab 1.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang merangkum hasil penelitian secara
ringkas dan padat sesuai dengan tujuan penelitian, serta saran yang diberikan

berdasarkan temuan penelitian.
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BAB Il
URAIAN TEORITIS

2.1 Konsep komunikasi

Konsep komunikasi pada dasarnya merujuk pada proses pertukaran makna
antara pelaku (komunikator dan komunikan) melalui simbol, tanda, dan sumber-
sumber pesan yang dimediasi oleh konteks sosial dan kanal yang digunakan.
Komunikasi bukan sekadar pengiriman informasi melainkan suatu proses dinamis
yang mencakup encoding, pengiriman, decoding, serta negosiasi makna antar-
pelaku. Pendekatan kontemporer menegaskan bahwa makna terbentuk secara
intersubjektif melalui proses interaksi yang dipengaruhi oleh struktur sosial dan

teknologi media (Qorib, 2024).

Secara teoretis, model-model komunikasi klasik (linear, interaksional, dan
transaksional) memberikan kerangka untuk memahami arah aliran pesan, umpan
balik, serta peran konteks. Model transaksional menekankan simultanitas proses
komunikasi kedua pihak secara serempak bertukar peran sebagai pengirim dan
penerima sehingga makna diproduksi secara kolaboratif. Pandangan ini penting
ketika menelaah praktik komunikasi antar-remaja yang bersifat dialogis dan
kontekstual. Model-model tersebut tetap relevan tetapi perlu dilengkapi perspektif
digital yang mempertimbangkan mediasi teknologi, asimetri algoritmik, dan

affordance platform digital.
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2.2 Pengertian Representasi

Representasi dipahami sebagai proses menghadirkan kembali realitas melalui
simbol, tanda, atau bentuk visual tertentu sehingga makna tertentu dapat
dikonstruksi dan dipahami oleh audiens. Representasi bukan sekadar memindahkan
realitas ke dalam media, melainkan membentuk cara pandang baru melalui sistem
bahasa, gambar, atau simbol yang disepakati secara sosial (Hall, 2013). Dengan
demikian, representasi bekerja melalui mekanisme penafsiran yang memungkinkan
suatu objek, peristiwa, atau nilai tampil dalam versi yang telah dipilih dan disusun

oleh pembuat pesan.

Representasi berperan penting dalam membangun pemahaman kolektif tentang
isu sosial, karakter, maupun nilai tertentu. (Banaji et al., n.d.) menekankan bahwa
representasi dalam media selalu dipengaruhi konteks ideologis dan budaya
sehingga apa yang ditampilkan tidak pernah sepenuhnya netral. Oleh sebab itu,
analisis representasi membantu peneliti melihat bagaimana makna dikonstruksi dan

bagaimana pesan tertentu diarahkan untuk membentuk persepsi audiens.

2.2.1 Representasi dalam Film dan Media Audiovisual

Film merupakan sebuah media massa dan juga sebuah karya audio dan visual
yang merefleksikan yang sutradara atau sineas inginkan (Novrica et al., 2023). Film
dan media audiovisual merupakan ruang representasi yang menyampaikan makna
melalui kombinasi gambar bergerak, dialog, musik, serta unsur sinematik lain.
Sebagaimana dijelaskan oleh Blaagaard et al. (2023) film memiliki kemampuan

untuk menciptakan realitas baru karena setiap elemen visualnya dikonstruksi secara
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selektif oleh pembuat film. Melalui proses penyuntingan, framing, atau pengaturan
adegan, film dapat menghadirkan nilai, karakter, serta gagasan yang ingin

disosialisasikan.

Film animasi termasuk bentuk representasi yang paling kuat karena
menampilkan visual yang sepenuhnya dirancang melalui imajinasi kreator. Yusa et
al.(2023) menyebut bahwa animasi tidak hanya mempresentasikan realitas, tetapi
juga membentuk dunia simbolik yang memberi ruang lebih luas bagi penyampaian
pesan moral maupun sosial. Dengan demikian, analisis representasi pada film
animasi sangat relevan untuk mengungkap makna yang dibangun melalui visual,

adegan, dan karakter.

2.2.2 Elemen Representasi

Representasi dalam film dibangun melalui serangkaian elemen seperti simbol,
karakter, alur cerita, serta gaya visual. Simbol bekerja sebagai tanda yang merujuk
pada makna tertentubaik eksplisit maupun tersirat. sementara karakter berfungsi
sebagai medium untuk menyampaikan nilai dan pengalaman insani (Peng et al.,
2024). Kombinasi elemen tersebut memungkinkan penonton menginterpretasi

pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat film.

Narasi juga berperan dalam membangun struktur representasi karena
menentukan bagaimana peristiwa disusun dan makna dihadirkan dalam rangkaian
adegan. Sementara itu, aspek visual seperti warna, pencahayaan, ekspresi karakter,

dan detail visual lainnya memperkuat pemaknaan dan emosi yang ingin ditonjolkan.
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Kerja sama keempat elemen tersebut menjadikan film sebagai media representasi

kompleks yang mampu menghadirkan nilai-nilai tertentu secara efektif.

2.3. Mekanisme Pembentukan Makna (Denotasi-Konotasi)

Makna dalam media terbentuk melalui dua lapisan utama, yaitu denotasi dan
konotasi. Denotasi merujuk pada makna literal yang tampak pada permukaan
gambar, sedangkan konotasi merujuk pada makna tersirat yang dipengaruhi oleh
budaya dan pengalaman sosial audiens (Barthes, 1990). Dalam film, representasi
sering kali menyelipkan konotasi tertentu melalui simbol, narasi, atau ekspresi

visual untuk menghadirkan pesan yang lebih dalam.

Makna konotatif dalam film animasi biasanya dirancang untuk mengarahkan
audiens mengenai nilai sosial atau moral yang ingin ditanamkan. Misalnya, pilihan
warna, raut wajah karakter, atau adegan tertentu dapat menghadirkan makna yang
melampaui apa yang tampak secara literal. Oleh karena itu, analisis representasi
memerlukan identifikasi kedua level makna tersebut untuk memahami pesan utama

yang disampaikan film.

2.4 Relevansi Konsep Representasi dalam Analisis Film Animasi

Konsep representasi sangat relevan digunakan untuk menganalisis film animasi
karena genre ini bekerja sepenuhnya dengan visual yang dirancang melalui
konstruksi simbolik. Animasi tidak meniru kenyataan secara langsung, tetapi
menampilkan realitas dalam bentuk metaforis sehingga nilai, emosi, dan pesan

moral dapat disampaikan secara lebih eksplisit (Forceville, 2024)



14

Hal ini membuat animasi menjadi objek kajian representasi yang kaya dan
mendalam. Selain itu, film animasi memiliki daya tarik visual yang kuat bagi
remaja sehingga pesan-pesan yang direpresentasikan di dalamnya sangat potensial
membentuk persepsi dan perilaku. Dengan menggunakan analisis representasi,
peneliti dapat mengungkap bagaimana nilai empatik digambarkan, bagaimana
karakter menunjukkan perilaku mendengarkan empatik, dan bagaimana hal itu

diproyeksikan pada penonton remaja.

2.5 Empathic Listening

Empathic listening atau mendengarkan empatik merupakan kemampuan untuk
memahami perasaan, pikiran, dan perspektif orang lain secara mendalam ketika
berinteraksi. Rusyda Nazhirah Yunus & Luki Aswar, (2024) mendengarkan
empatik menuntut seseorang hadir sepenuhnya dan bersedia melihat pengalaman
orang lain melalui sudut pandangnya. Hal ini bukan hanya aktivitas kognitif, tetapi

juga melibatkan sensitivitas emosional.

Pendekatan kontemporer menegaskan bahwa mendengarkan empatik
merupakan keterampilan penting dalam komunikasi interpersonal yang berfungsi
memperkuat kualitas hubungan sosial. Peng et al. (2024) kemampuan ini mencakup
perhatian nonverbal, kesediaan menahan penilaian, serta kemampuan memberi
respons yang menunjukkan pemahaman. Komunikasi interpersonal memiliki peran
penting dalam membentuk konsep diri dan memperkuat relasi sosial, termasuk
melalui pemberian pesan yang mencerminkan pengertian dan empati antar individu
(Tharig, 2018). Dengan demikian, empathic listening menjadi fondasi perilaku

prososial di kalangan remaja.
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2.5.1 Komponen Empathic listening

Komponen pertama adalah perhatian penuh, yang mencakup kesiapan mental
dan fisik untuk mendengarkan tanpa gangguan. Bentuknya dapat berupa kontak
mata, bahasa tubuh terbuka, dan sikap menerima. Komponen kedua adalah
pemahaman emosional, yaitu kemampuan menangkap perasaan yang sedang
dialami lawan bicara, baik yang diungkapkan secara verbal maupun nonverbal

(Kadirova, 2023).

Komponen ketiga adalah respons reflektif, yaitu tanggapan yang menunjukkan
bahwa pendengar memahami dan menghargai pengalaman orang lain. Respons ini
bisa berupa parafrase, klarifikasi, atau pernyataan empatik yang tidak menghakimi.
Ketiga komponen tersebut membentuk kualitas mendengarkan empatik yang efektif

dan berkontribusi pada pembentukan hubungan interpersonal yang sehat.

2.5.2 Indikator Perilaku Mendengarkan Empatik

Indikator perilaku mendengarkan empatik dapat diamati melalui tindakan
seperti memberikan perhatian penuh, menunjukkan empati nonverbal, serta
mengungkapkan kembali inti pesan lawan bicara. Blomsma et al. (2024)
kemampuan untuk memberikan umpan balik yang menunjukkan pemahaman
menjadi salah satu tanda utama bahwa pendengar benar-benar hadir dalam

percakapan.

Indikator lain termasuk sikap membuka ruang bagi lawan bicara untuk
mengekspresikan diri tanpa interupsi, serta menciptakan suasana komunikasi yang

aman dan nyaman. Dalam konteks remaja, indikator ini penting untuk
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mengembangkan kemampuan memahami perasaan teman sebaya dan mencegah

kesalahpahaman yang dapat memicu konflik sosial.

2.5.3 Peran Empathic listening dalam Perkembangan Sosial Remaja

Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa (Hardiyanto & Romadhona, 2018). fase penting dalam membangun
kemampuan sosial, termasuk kemampuan memahami perasaan dan perspektif
orang lain. Mendengarkan empatik berperan besar dalam membantu remaja
mengelola hubungan sosialnya, meningkatkan keterampilan komunikasi, dan
mengembangkan perilaku prososial (Miklikowska et al., 2022). Keterampilan ini
dapat membantu remaja memecahkan konflik secara lebih konstruktif dan

meningkatkan kualitas relasi pertemanan.

Pendengaran empatik mendukung perkembangan regulasi emosi dan stabilitas
sosial-emosional. Remaja yang terbiasa mendengarkan secara empatik cenderung
memiliki tingkat empati yang lebih tinggi, lebih mampu bekerja sama, dan lebih
tanggap terhadap kebutuhan sosial lingkungan. Oleh karena itu, nilai-nilai empathic

listening sangat penting untuk ditanamkan melalui media, termasuk film animasi.

2.6 Karakteristik Film Animasi

Film animasi memiliki karakteristik visual yang unik karena seluruh elemen
dalam film dirancang secara kreatif melalui gambar atau teknologi komputer.
Nurhayati et al. (2022) animasi memberikan ruang luas untuk mengekspresikan

gagasan melalui metafora visual, ekspresi emosional, serta dunia simbolik yang
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tidak selalu dapat ditemukan pada film live-action. Kebebasan visual tersebut

membuat animasi menjadi medium efektif untuk menyampaikan pesan edukatif.

Animasi sering menggunakan karakter dan alur cerita yang mudah dipahami,
terutama oleh remaja dan anak-anak. Visual yang menarik, warna yang kaya, serta
pesan moral yang kuat menjadikan animasi sebagai sarana pembelajaran sosial
yang dapat mempengaruhi sikap dan emosi penonton. Karena itu, animasi sangat

relevan digunakan dalam penelitian tentang internalisasi nilai empatik.

2.7 Film sebagai Media Internalisasi Nilai Sosial

Film memiliki kekuatan untuk menyampaikan nilai sosial karena
menggabungkan narasi, karakter, dan visual yang mendukung pemahaman moral.
Noviana (2023) menyebut bahwa film berperan sebagai agen sosialisasi modern
yang mempengaruhi cara remaja memahami norma dan nilai dalam masyarakat.
Karena itu, film dapat menjadi media strategis dalam menanamkan nilai empatik

melalui representasi yang relevan.

Internalisasi nilai dalam film animasi berlangsung ketika penonton
mengidentifikasi diri dengan karakter tertentu atau menilai tindakan moral yang
ditampilkan. Melalui prosehs kognitif dan emosional, penonton dapat memahami
konsekuensi tindakan serta menginternalisasi nilai sosial seperti empati,
kepedulian, dan tanggung jawab (Kharisma Cahyani Usmawati, Rofian, 2025).
Dengan demikian, animasi berperan sebagai media pembelajaran sosial yang

efektif.
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2.8 Profile SMA Muhammadiyah 02 Medan

SMA Muhammadiyah 02 Medan (SMAMDA) adalah sekolah menengah atas
swasta berstatus terakreditasi “A” yang berlokasi di Tanjung Sari Medan. Sekolah
ini menerapkan Kurikulum Merdeka dan menawarkan berbagai program akademik
serta ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan intelektual, karakter
Islami, dan keterampilan santriwan/wantri (identitas dan profil sekolah). Akreditasi
A yang dimiliki SMAMDA menunjukkan standar mutu pendidikan yang diakui
secara nasional, dan sekolah rutin menginformasikan kegiatan akademik, PPDB,
serta prestasi siswa melalui laman resmi dan kanal media sosialnya. (Pendirian &

Muhammadiyah, n.d.).

SMA Muhammadiyah 02 Medan resmi didirikan pada 15 Februari 1981 atas
inisiatif pimpinan cabang Muhammadiyah setempat untuk melengkapi jenjang
pendidikan menengah di lingkungan Tanjung Sari pendirian tersebut didukung aktif
oleh komunitas Muhammadiyah sekitar dan kepala sekolah pertama tercatat
memulai dengan jumlah siswa yang sangat kecil pada awal berdirinya. Sejak itu
SMAMDA berkembang menambah staf pengajar, fasilitas pembelajaran, dan
kegiatan ekstrakurikuler serta mencatatkan sejumlah prestasi akademik dan non-
akademik, termasuk juara lomba tingkat provinsi dan kegiatan seni serta pengakuan
dalam event internal dan eksternal sekolah (dokumentasi prestasi siswa di laman
sekolah dan unggahan media sosial). Untuk konteks yang lebih luas mengenai peran
dan kontribusi jaringan pendidikan Muhammadiyah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia (sebagai kerangka organisasi dan praktik) (Pendirian &

Muhammadiyah, n.d.).
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2.9 Anggapan Dasar

Anggapan dasar ini disusun sebagai pijakan konseptual yang membantu
peneliti memahami arah penelitian serta batasan berpikir dalam mengkaji
representasi nilai empathic listening pada film animasi Jumbo (2025). Peneliti
beranggapan bahwa film animasi mampu menghadirkan nilai-nilai sosial melalui
simbol karakter, alur cerita, dan aspek visual yang digunakan. Film animasi tidak
hanya menyajikan hiburan, tetapi juga membawa pesan moral dan sosial melalui
konstruksi visual yang dirancang secara sadar. Simbol, warna, ekspresi karakter,
serta dialog yang digunakan dapat memuat makna tertentu yang ingin disampaikan
pembuat film. Teori representasi menjelaskan bahwa media bekerja membentuk

cara pandang penonton melalui proses pen-simbolan realitas.



BAB 1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian ini
dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi serta cara analisis kualitatif,
berguna sebagai rujukan praktis (Tharig & Anshori, 2017). Peneliti berperan
sebagai instrumen utama dan mengumpulkan data melalui observasi dokumentatif
terhadap adegan film serta wawancara mendalam dengan remaja yang menjadi
partisipan. Metode ini dipandang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu
mendeskripsikan representasi nilai empathic listening dalam film Jumbo sekaligus

memahami bagaimana nilai tersebut berkontribusi terhadap kesadaran remaja.

3.2 Kerangka Konsep
Nilai empathic listening yang direpresentasikan dalam film animasi Jumbo
(2025) dan meningkatkan kesadaran remaja di SMA Muhammadiyah 02 Medan.

Kerangka konsep sebagai berikut:

Film Animasi Representasi Nilai P
Jumbo (2025) —> Empati —>| Empathic Listening
|
V.
Resonasi Kesadaran .
Emosional —> Empathic —> Peég?ﬁg&ﬂ g:)l;?gl&
Remaja Listening

Sumber : Olahan data, 2026

22
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3.3 Definisi Konsep

Berikut adalah definisi konsep dalam penelitian ini:

3.3.1 Representasi

Konsep ini digunakan untuk menganalisis Jalur 1. Ini adalah kerangka teoris
yang memandang media (film) sebagai di mana makna diciptakan dan
dikomunikasikan. Fokusnya adalah bagaimana film Jumbo menyandi (encode) nilai
empati melalui elemen visual, narasi, dan karakter. Stuart & Simongkir (2025),
dalam studinya, menegaskan bahwa representasi empati dalam media adalah hasil
dari proses encoding yang strategis, menggunakan elemen sinematik untuk

mengarahkan audiens pada pemaknaan yang disukai.

3.3.2 Nilai Empati / Empathic listening

Ini adalah variabel sentral penelitian. Empathic listening (Mendengarkan
Empatis) didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami secara akurat
kerangka acuan internal orang lain, seperti yang dikonseptualisasikan oleh Carl
Rogers, dan melibatkan komponen non-verbal dan kognitif. Nilai ini menjadi

jembatan yang menghubungkan representasi media dengan kesadaran audiens.

Tustonja et al. (2024) menjelaskan bahwa mendengarkan yang empatis
melampaui sekadar mendengar kata-kata, ia melibatkan refleksi perasaan dan
validasi pengalaman orang lain. "Dalam konteks interaksi sosial digital saat ini,
kemampuan empathic listening adalah fondasi utama untuk mengurangi konflik dan

membangun relasi yang bermakna."
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3.3.3 Film Animasi Jumbo (2025)

Film Jumbo (2025) dalam kerangka penelitian ini dipandang bukan sekadar
hiburan melainkan sebagai teks budaya yang menyajikan rangkaian tanda visual,
dialog, dan aksi karakter yang memungkinkan pengamatan atas cara nilai empati
direpresentasikan. Karena film animasi mampu memanipulasi tempo, ekspresi
wajah, dan simbol visual sehingga emosi menjadi mudah ditangkap, Jumbo
berpotensi menjadi sumber pembelajaran emosional bagi penonton remaja yang
sedang dalam fase pencarian identitas. Oleh karenanya studi akan menelaah
bagaimana unsur-unsur artistik Hall (1997) berperan sebagai pembawa pesan

empatik yang terinterpretasi oleh audiens muda.

3.3.4 Remaja SMA

Remaja SMA sebagai subjek penelitian mewakili kelompok usia yang sedang
mengalami fase perkembangan identitas dan sosial-emosional, sehingga sensitivitas
mereka terhadap pesan moral dalam media relatif tinggi. Pada masa remaja,
kecenderungan mencari figur panutan, meniru pola perilaku yang ditemui, dan
mengevaluasi nilai-nilai sosial membuat mereka rentan sekaligus responsif
terhadap pesan empatik yang tersampaikan lewat karakter animasi. Selain itu
konteks lokal (nilai-nilai sekolah, kebiasaan kultural, dan interaksi sosial antar
siswa) berperan sebagai filter yang memediasi sejauh mana pesan dari film
diinternalisasi atau ditolak. Oleh karena itu, pemahaman terhadap latar sosial-
kultural sekolah dan kelompok sebaya penting saat menganalisis bagaimana pesan

film diterima dan dipraktekkan.
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3.3.5 Interaksi Nilai Film dengan Pemaknaan Remaja

Ini adalah titik temu utama penelitian proses dialektis di mana nilai empati yang
disandikan (encoded) oleh film bertemu dengan pemahaman, interpretasi, dan
konteks sosial (decoded) remaja. Interaksi ini menentukan sejauh mana representasi
berhasil menghasilkan kesadaran dan internalisasi nilai pada audiens. Penelitian
mengenai studi khalayak menunjukkan bahwa pemaknaan adalah proses negosiasi
aktif. Efektivitas pesan moral media terletak pada sejauh mana pesan tersebut
resonansi dengan pengalaman hidup audiens, memungkinkan terjadinya dialog

antara teks media dan realitas sosial penerima (Dias & Jorge, 2016).

3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi dalam penelitian ini disusun untuk memudahkan proses
pengorganisasian dan penafsiran data kualitatif yang diperoleh dari analisis film
animasi Jumbo (2025) serta hasil wawancara dengan remaja SMA Muhammadiyah

02 Medan. Secara umum, kategorisasi difokuskan pada:

a. Bentuk representasi nilai empathic listening dalam film, yang mencakup
perhatian penuh, pemahaman emosional, dan respons reflektif yang
ditampilkan melalui karakter, dialog, dan adegan.

b. Pemaknaan remaja terhadap nilai empathic listening setelah menonton film,
yang tercermin dari kesadaran mereka mengenai pentingnya mendengarkan

orang lain dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah.
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Kategori-kategori ini digunakan sebagai dasar dalam analisis tematik untuk
mengungkap hubungan antara representasi media dan kesadaran empatik

remaja.

3.5 Informan atau Narasumber

Informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive, yaitu dipilih
berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Informan utama adalah siswa
SMA Muhammadiyah 02 Medan khususnya di kelas 12 Plus 2 yang berada pada
rentang usia remaja dan telah menonton film animasi Jumbo (2025). Jumlah
informan dalam penelitian ini bersifat fleksibel, disesuaikan dengan kebutuhan data
dan prinsip data jenuh (saturation) dalam penelitian kualitatif. Secara ideal,

penelitian ini melibatkan lima orang siswa sebagai informan utama.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menetapkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan pengumpulan dokumen yang berkaitan dengan film animasi
Jumbo (2025). Pilihan kualitatif memungkinkan peneliti menelaah makna,

pengalaman, dan interpretasi peserta secara mendalam (Creswell, 2017).

3.7 Teknik Analisis Data

Untuk mengidentifikasi strategi yang diterapkan, penelitian ini menggunakan
metode analisis tematik (thematic analysis) secara induktif-refleksif untuk
mengidentifikasi tema representasi empathic listening dan dampaknya pada

kesadaran remaja.
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3.7.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Tahap pertama adalah menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan
mengorganisasi data mentah dari wawancara, observasi, dan dokumen sehingga
membentuk kategori yang bermakna.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Peneliti menetapkan waktu riset penelitian ini mulai dari Desember 2025

sampai Februari 2026, sedangkan lokasi penelitian berada di SMA Muhammadiyah

02 Medan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.2 Gambaran umum penelitian

Penelitian ini dikaitkan dengan SMA Muhammadiyah 02 Medan sebagai
lokasi penelitian karena sekolah tersebut memiliki karakteristik yang relevan
dengan tujuan kajian. SMA Muhammadiyah 02 Medan dikenal sebagai lembaga
pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembinaan
karakter dan nilai-nilai sosial keislaman dalam proses pembelajarannya.
Lingkungan sekolah yang aktif dalam kegiatan penguatan karakter, diskusi sosial,
dan pembelajaran berbasis nilai menjadikan siswa sebagai subjek yang tepat untuk
mengkaji bagaimana pesan-pesan empatik dari media, khususnya film animasi,

dipahami dan diinternalisasi.

Gambar 4. 1 Sekolah SMA Muhammadiyah 02 Medan

Sumber : https://share.google/gGVZIVEC7grl14fwRp
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Dengan demikian, penelitian ini berupaya menghubungkan representasi nilai
emphatic listening dalam film Jumbo (2025) dengan realitas sosial dan pendidikan
di SMA Muhammadiyah 02 Medan, guna melihat potensi film animasi sebagai
media pendukung dalam pembentukan kesadaran empatik siswa di lingkungan
sekolah.

4.1.2 Hasil Wawancara

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data di lapangan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, diperoleh berbagai informasi yang
berkaitan dengan representasi nilai emphatic listening dalam film animasi Jumbo
(2025) serta pembentukan kesadaran empatik siswa di SMA Muhammadiyah 02
Medan. Wawancara dilakukan terhadap informan yang sesuai dengan kriteria
penelitian, yaitu siswa kelas XI1 Plus 2 SMA Muhammadiyah 02 Medan yang telah
menonton film Jumbo dan mampu memberikan refleksi serta pandangan mengenai
nilai mendengarkan secara empatik dalam kehidupan sekolah. Adapun data

Narasumber yang terlibat dalam wawancara ialah :

Tabel 1. Data Narasumber

No Nama Jenis Kelas | Umur Status
Kelamin Informan
1. | Sahnaz Roudatul Perempuan Xl Plus | 17th | Siswa
Jannah 2
2. | Zahyana Shaheera | Perempuan Xl Plus | 18th | Siswa
2
3. | Syagila Hanifah Perempuan Xl Plus | 17th | Siswa
2
4. | Leyda Ima Intana Perempuan XIl Plus | 18th | Siswa Anggota
2 IPM
5. | Afzal Annais Laki-laki X1 Plus | 18th | Siswa
Kafialman 2

Sumber : Olahan data, 2026
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan terhadap enam
siswa kelas XI1 Plus 2 SMA Muhammadiyah 02 Medan, diperoleh temuan bahwa
film animasi Jumbo (2025) dipahami sebagai tayangan yang secara eksplisit
merepresentasikan nilai emphatic listening melalui konflik karakter, dialog
reflektif, serta simbol-simbol visual yang mendukung pembentukan makna empati.
Para informan tidak hanya menangkap pesan moral film secara umum, tetapi juga
mampu merefleksikan pesan tersebut dalam konteks kehidupan interpersonal

mereka di lingkungan sekolah.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Narasumber 1, yang menyatakan bahwa :

“kalo aku sebagai anak SMA sih mandang nya sebagai film yang banyak
mengandung makna supaya kita lebih simpati aja sih ke orang lain. Kayak misalnya
di film Jumbo ini si karakter Jumbo “Don” itu dia lumayan egois ya sama temen-
temen nya, ada scane si “Don” ini mau nya didengerin terus tapi gak mau
mendengarkan. jadi setelah menonton film ini aku mandang nya gimana sebagai
teman dekat Kita bisa lebih aware dan lebih peka terhadap perasaan kita”. (Shahnaz
Roudatul, Wawancara 29 Januari 2026).
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Gambar 4. 2 Scane Film Animasi Jumbo (2025) Scam 1 jam menit ke 03

Untuk apa aku sama Mae kayak gini sampaf kotor-kotor

kalau tidak peduli sama kau?

tapi kau sendiri tidak pernah mau mendengarkan.

Sumber : Film Animasi Jumbo (2025)

Pernyataan tersebut memberikan pemahaman bahwa seseorang tidak
seharusnya bersikap egois dalam hubungan pertemanan. la menyatakan bahwa
karakter Don dicerita menunjukkan perilaku yang kurang peka terhadap perasaan
orang lain karena lebih mementingkan dirinya sendiri. Menurut Narasumber 1,
pesan yang paling terasa adalah pentingnya “lebih aware dan lebih peka terhadap

perasaan orang lain.”

Pandangan tersebut diperkuat oleh Narasumber 2, yang menyatakan bahwa :

“Jadi pendengar yang baik sangat penting bagi saya. Karna lebih bagus kita menjadi
pedengar bagi banyak orang ya walaupun itu gak seberapa tapi itu berguna bagi
banyak orang.” Saya sebelumnya bisa dibilang sama seperti karakter “Don”. Tapi
setelah saya menonton film ini saya lebih mulai berfikir bahwa penting untuk
mendengarkan orang lain, sama seperti perkembangan karakter “Don” yang
memperlihatkan perubahan sikap setelah ia mulai mendengarkan dan memahami
sudut pandang temannya.dan saya jadi lebih bisa memahamin orang lain ya
walaupun belum sepenuhnya.” (Zahyana Shahreera, Wawancara 5 Februari 2026).
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Gambar 4. 3 Film Animasi Jumbo (2025) Scane 1 jam menit ke 10

drin-kemarin, aku hahyememikirkantpentas terus.

\

o
j!
ada teman-teman ye #dulu sudah baik banget sama aku.

Sumber : Film Animasi Jumbo (2025)

-
f:-_J

Menjadi pendengar yang baik merupakan aspek penting dalam membangun
relasi sosial. la menyatakan bahwa selama ini ia cenderung ingin didengarkan tanpa
benar-benar memberikan perhatian yang sama kepada orang lain. Setelah menonton
film tersebut, ia mulai menyadari bahwa mendengarkan dengan sungguh-sungguh
dapat mencegah kesalahpahaman dan konflik. Narasumber 2 mengungkapkan
bahwa film tersebut “mengingatkan bahwa hal kecil seperti mendengarkan ternyata
berdampak besar.” Refleksi ini menunjukkan adanya perubahan perspektif yang

dipicu oleh representasi konflik dan resolusi dalam alur cerita film.
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Sementara itu, Narasumber 3 menyoroti kekuatan dialog dalam film yang
menurutnya sangat menyentuh dan relevan dengan realitas kehidupan remaja. la

secara khusus menyebutkan kutipan dalam film Jumbo. la menyampaikan bahwa :

”Yang saya ambil dari film “Jumbo” dari mendengarkan orang lain yaitu penting
atau wajib ya mendengarkan orang. Karna ada scane film “Jumbo” disaat tokoh
“Oma” yang membilang “cerita gak akan jadi cerita jika gak ada yang
mendengarkan” dan kata-kata ini sangat masuk bagi diri saya karna itu bener”
(Syagila Hanifah Wawancara 29 Januari 2026).

Gambar 4. 4 Scane Film Animasi Jumbo (2025) Scane 1 Jam menit ke 06

«
amz)on mau jadi pencerita yang baik,

harus jadi pendengaryanglbaik. S——

Sumber : Film Animasi Jumbo (2025)

“tidak ada cerita tanpa mendengarkan,” yang menurutnya menjadi inti pesan

moral dari keseluruhan cerita. Narasumber 3 juga menjelaskan bahwa dalam
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kehidupan sehari-hari, banyak konflik antar teman muncul karena kurangnya
kesediaan untuk mendengarkan secara utuh. la juga menambahkan bahwa
mendengarkan tidak hanya berarti diam, tetapi juga memberikan perhatian penuh,
seperti tidak memainkan telepon genggam saat teman berbicara serta menunjukkan
ekspresi yang responsif. Pernyataan ini memperlihatkan bahwa informan
memahami emphatic listening sebagai praktik komunikasi yang aktif dan penuh
kesadaran. Narasumber 3 menyatakan :

“Karena orang lain bakal males cerita sama kita kalau kita tidak mendengarkan
mereka. Misalnya nih kita main hp disaat ada orang yang lagi mau cerita ke Kkita,
jadi orang itu merasa tidak diperdulikan. Makanya baiknya ni ketika ada orang yang
ingin menyampaikan sesuatu ke Kita, kita jangan focus terhadap yang lain tapi fokus
lah ke dia dan dengerin dia agar dia berfikir ceita dia itu menarik dan temen yang

cerita ini mau banyak mengeluarkan Bahasa atau kata-kata yang membuat kita mau
mendengarkan dia.” (Syagila Hanifah Wawancara 29 Januari 2026).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan yang merupakan
anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di SMA Muhammadiyah 02 Medan,
yaitu Narasumber 4 diketahui bahwa sikap mendengarkan dengan empati dipahami
sebagai proses menerima dan memahami pendapat orang lain secara terbuka dalam
proses diskusi organisasi. Narasumber 4 menjelaskan bahwa ketika ada anggota
organisasi yang menyampaikan pendapat atau pandangannya, sikap yang dilakukan
adalah menerima terlebih dahulu seluruh pendapat tersebut sebelum memberikan
tanggapan. Hal ini menunjukkan bahwa proses mendengarkan tidak hanya
dilakukan secara sekilas, tetapi juga disertai dengan upaya memahami isi

pembicaraan secara menyeluruh.

Narasumber 4 menyatakan :
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“Kalau ada yang menyampaikan pendapat pasti diterima dulu kak secara
keseluruhan, dan kalau emang pendapatnya cocok kita juga pasti setuju. Dan ketika
didalam organisasi ini lagi ada masalah, pasti kita akan menyelesaikan nya dengan
cara diskusi kak atau secara baik-baik. Contoh masalah yang sering muncul itu
ketika kita lagi ada salah paham antara satu sama lain, tapi kami menyeselaikan nya
bareng-bareng karna kan kalo kurang komunikasi pasti sulit juga kan kak jadi kami
bahas dulu sampai masalah itu selesai, sama kayak pertemanan di film Jumbo yang
terkena konflik tapi karakter “mae dan nurman” mereka sama-sama mau
menurunkan ego mereka dan memaafkan “Don” demi menyelesaikan masalah”.
(Leyda Ima Inantan Wawancara 5 Februari 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sikap mendengarkan dengan
empati memiliki peran penting dalam menjaga hubungan komunikasi antar anggota
organisasi. Melalui proses diskusi yang terbuka dan saling mendengarkan, setiap
anggota memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat serta memahami
sudut pandang orang lain. Dengan demikian, penerapan nilai empathic listening
dalam lingkungan organisasi tidak hanya membantu menyelesaikan konflik, tetapi

juga memperkuat kerja sama dan hubungan interpersonal antar anggota.

Gambar 4. 5 Scane Film Animasi Jumbo (2025) Scane 1 Jam menit ke 11

— ¢ “‘ T .
yEE
di, sekarang kitasemua’ o T

Tentu saja.

Sumber : Film Animasi Jumbo (2025)



34

Terakhir narasumber 5 menambahkan bahwa film Jumbo membuatnya
menyadari bahwa menepati janji merupakan hal yang sangat penting, karena janji
berkaitan dengan kepercayaan dalam hubungan pertemanan maupun kerja sama. la
mengaitkannya dengan adegan dalam film Jumbo, di mana tokoh “Don” tidak
sepenuhnya menepati kesepakatan awal dan hanya ingin terlibat sekali tampil.
Menurutnya, hal tersebut menunjukkan bentuk pengingkaran janji meskipun tokoh
tersebut beralasan hanya menunda. Narasumber 5 menyatakan :

“Nonton film Jumbo bikin aku sadar kalau menepati janji itu penting, kak.
Soalnya di film itu karakter “Don” terlihat egois dan nggak menepati janji yang
sudah dia buat ke “Maeri”, jadi kelihatan kalau itu bisa bikin teman lain kecewa.
Dari situ aku jadi mikir kalau janji itu harus dijaga, karena berpengaruh ke
kepercayaan dalam pertemanan.” (Afzal Annais Kafilalman 29 Januari 2026).

Dari situ, narasumber memahami bahwa ketika seseorang tidak menepati
janji, hal itu dapat membuat orang lain merasa kecewa dan merusak kepercayaan
yang sudah dibangun. Oleh karena itu, ia menyimpulkan bahwa janji seharusnya

ditepati sesuai kesepakatan awal agar hubungan tetap baik dan kerja sama dapat

berjalan dengan lancar.

Gambar 4. 6 Scane Film Animasi Jumbo (2025) Scane Awal Menit ke 52

Yo, aku tetop janji, cuma ditunda soje Kok, ¥

Sumbe nimasi Jumbo (2025
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4.2 Pembahasan

Meskipun mayoritas informan menunjukkan pemahaman yang positif
terhadap nilai emphatic listening, beberapa di antaranya juga mengakui bahwa
penerapan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari masih menghadapi tantangan.
Seperti yang disampaikan oleh Syaqila dan Zahyana, praktik mendengarkan dengan
empati sering kali dipengaruhi oleh faktor situasional, seperti kondisi emosional,
kesibukan akademik, maupun tingkat kedekatan dengan teman yang berbicara.
Syagila juga menambahkan bahwa di lingkungan sekolah masih terdapat siswa
yang cenderung egois atau kurang peduli terhadap perasaan orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun film Jumbo berhasil merepresentasikan nilai empati
secara kuat dan jelas, proses internalisasi nilai tersebut tetap memerlukan dukungan

lingkungan sosial yang kondusif.

Pembahasan penelitian menunjukkan bahwa film Jumbo mempresentasikan
nilai empathic listening melalui dialog, konflik karakter, simbol visual. Hal ini
sejalan dengan teori representasi dari Stuart Hall yang menyatakan bahwa media
tidak sekedar merefleksikan realitas, tetapi mengkonstruksi makna melalui sistem
tanda, simbol, dan bahasa sosial (Barthles, R. (1977). Temuan ini menunjukkan
bahwa siswa memahami pesan moral dari film membuktikan bahwa proses
representasi tersebut berhasil membentuk pemaknaan sosial pada audiens remaja.
Beberapa siswa menunjukkan refleksi diri yang cukup mendalam setelah menonton
film, terutama dalam menyadari kebiasaan memotong pembicaraan atau kurang
memberi ruang kepada teman untuk menyampaikan perasaan. Kesadaran semacam

ini mengindikasikan adanya efek kognitif yang kemudian berkembang menjadi
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respons afektif berupa rasa empati dan keinginan untuk memperbaiki cara

berkomunikasi.

Dalam perspektif representasi, film Jumbo (2025) membangun makna
empathic listening melalui kombinasi unsur naratif dan visual yang saling
melengkapi. Konflik antar tokoh menjadi ruang dramatik yang memperlihatkan
konsekuensi dari komunikasi yang tidak empatik, sementara penyelesaian konflik
menampilkan pentingnya kehadiran emosional dan kesediaan untuk mendengarkan
secara penuh. Dengan demikian, makna empati tidak hanya disampaikan melalui

dialog, tetapi juga melalui simbol visual yang mudah ditangkap oleh remaja.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa film animasi
Jumbo (2025) tidak hanya dipahami sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media
edukatif yang merepresentasikan nilai emphatic listening melalui narasi konflik,
dialog reflektif, serta simbol visual yang mendukung makna empati. Representasi
tersebut mampu memunculkan kesadaran kognitif, afektif, dan perilaku pada
sebagian siswa, meskipun penerapannya dalam kehidupan nyata masih bersifat
dinamis dan kontekstual. Dengan demikian, film Jumbo dapat dipandang sebagai
media representasi yang berpotensi membentuk kesadaran komunikasi empatik di

kalangan remaja sekolah.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, film animasi Jumbo (2025)
secara konsisten merepresentasikan nilai empathic listening melalui struktur
naratif, konflik interpersonal, serta penggunaan simbol visual yang mendukung
makna empati. Dialog yang kontekstual, pengembangan karakter yang mengalami
perubahan sikap, serta elemen nonverbal seperti ekspresi wajah, kontak mata, dan
bahasa tubuh memperlihatkan bahwa mendengarkan secara empatik dimaknai
sebagai proses komunikasi yang melibatkan perhatian penuh, kesabaran, serta
kepekaan terhadap perasaan orang lain. Representasi tersebut tidak hanya muncul
melalui kata-kata, tetapi juga melalui tindakan dan respons karakter dalam

menghadapi konflik.

Representasi nilai tersebut kemudian dimaknai secara reflektif oleh remaja
di SMA Muhammadiyah 02 Medan. Para informan mampu menghubungkan cerita
dan karakter dalam film dengan pengalaman pribadi mereka di lingkungan sekolah.
Beberapa siswa menyadari bahwa dalam pertemanan sehari-hari masih terdapat
sikap kurang peka, memotong pembicaraan, atau lebih ingin didengar daripada
mendengarkan. Kesadaran ini menunjukkan bahwa film tidak hanya dipahami
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media yang mendorong refleksi diri dan

perubahan cara pandang terhadap pentingnya mendengarkan orang lain.
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Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa nilai empathic listening
diterjemahkan oleh siswa ke dalam bentuk perilaku yang sederhana dan konkret,
seperti memberi perhatian penuh saat teman berbicara, tidak bermain gawai,
menjaga kontak mata, serta merespons dengan tenang dan tidak menghakimi. Hal
ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan film dapat dipahami dengan jelas
dan relevan dengan kehidupan remaja. Dengan demikian, representasi yang
dibangun dalam film berhasil membentuk pemahaman yang tidak bersifat abstrak,

melainkan dekat dengan praktik komunikasi sehari-hari.

Dalam konteks SMA Muhammadiyah 02 Medan yang menekankan
pembinaan karakter dan nilai sosial, film Jumbo memiliki potensi sebagai media
pendukung dalam penguatan komunikasi interpersonal siswa. Lingkungan sekolah
yang aktif dalam kegiatan pembentukan karakter memberikan ruang bagi nilai-nilai
tersebut untuk dipahami dan dibicarakan bersama. Namun demikian, penelitian ini
juga menunjukkan bahwa penerapan nilai empathic listening dalam kehidupan
nyata masih dipengaruhi oleh faktor individu, seperti kondisi emosional, kesibukan
akademik, serta dinamika relasi sebaya. Artinya, proses internalisasi nilai empatik
bersifat bertahap dan memerlukan pembiasaan dalam lingkungan sosial yang

mendukung.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa film animasi
Jumbo (2025) tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
media edukatif yang mampu merepresentasikan nilai empathic listening secara jelas

dan membangun kesadaran komunikasi empatik di kalangan remaja. Meskipun
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implementasinya masih bersifat dinamis, film ini memiliki peran yang signifikan
dalam mendorong remaja untuk lebih peka, sabar, dan hadir secara utuh saat
berinteraksi dengan orang lain di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan

sosial mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, sekolah disarankan mengintegrasikan
media film animasi sebagai bagian dari strategi pembelajaran karakter dan
penguatan komunikasi interpersonal, sehingga nilai empathic listening dapat
dipahami tidak hanya secara teoritis tetapi juga melalui pengalaman reflektif siswa.
Remaja juga diharapkan mampu menginternalisasi nilai tersebut secara konsisten
dalam praktik komunikasi sehari-hari sebagai upaya membangun relasi sosial yang
sehat dan suportif,

Pembuat film dan praktisi media diharapkan terus mengembangkan karya
yang mengangkat tema empati dan kesadaran sosial secara konstruktif. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas pendekatan metodologis
maupun konteks penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai peran representasi media dalam membentuk kesadaran dan perilaku

komunikasi empatik pada remaja.
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1. Menurut kamu, bagaimana tokoh-tokoh dalam film Jumbo menunjukkan sikap

Program Studi : Ilmu Komunikasi (Audio Visual)

mendengarkan dengan empati?

o

Apakah ada adegan yang memperlihatkan tokoh benar-benar memahami perasaan

tokoh lain? Bisa kamu ceritakan?

3. Bagaimana respons tokoh ketika ada karakter lain yang sedang bercerita atau
mengalami masalah?

4. Menurut kamu, apakah dialog antar tokoh menunjukkan adanya perhatian penuh saat
mendengarkan? Mengapa?

5. Apakah kamu melihat simbol visual tertentu (ckspresi wajah, gestur, jarak antar
tokoh, musik, sudut kamera) yang menggambarkan sikap mendengarkan dengan
empati?

6. Menurut kamu, secara tampilan visual, bagaimana film Jumbo menunjukkan bahwa
seseorang sedang benar-benar mendengarkan orang lain?

7. Menurut kamu, makna tersirat apa yang ingin disampaikan film Jumbo tentang
pentingnya mendengarkan orang lain?

8. Apakah simbol dan narasi visual dalam film Jumbo membantu kamu memahami
makna empathic listening? Mengapa?

9. Setelah menonton film Jumbo, bagaimana pandangan kamu tentang pentingnya

mendengarkan orang lain?

10.

=

Apakah film ini memengaruhi cara kamu bersikap ketika teman bercerita atau curhat?

Bisa kamu ceritakan contohnya?

11. Apakah kamu merasa lebih peka terhadap perasaan orang lain setelah menonton film
tersebut? Mengapa?

12. Menurut kamu, apakah nilai empathic listening dalam film Jumbo relevan dengan

kehidupan kamu di sekolah? Jelaskan.
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